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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Keberadaan pegawai merupakan aspek yang terpenting bagi terwujudnya rencana
organisasi yang telah ditetapkan. Peranan sumber daya manusia akan semakin penting
ketika berada pada era globalisasi®yang penuh dengan tantangan. Peningkatan
pendayagunaan aparatur pemerintah dalam hal ini-Pegawai pada hakekatnya adalah
peningkatan dalam  memberi . pelayanan kepada masyarakat melalui tugas dan
fungsinya sesuai dengan tuntutan pembangunan, sehubungan dengan hal tersebut
diatas maka Pegawai sebagai bagian dari aparatur pemerintah dan abdi masyarakat
senantiasa dituntut mempunyai, motivasi kerja, bahkan menjadi teladan atau panutan
bagi lingkungan masyarakat.

Organisasi dalam rangka meningkatkan kinerja para pegawai atau pegawal,
perlu memberikan perhatian pada kepentingannya yang memiliki berbagai macam
kebutuhan. Motivasi kerja pada pegawai dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor
diantaranya budaya organisasi dan rotasi pekerjaan. Masrukhin dan Waridin (2016:52)
mengungkapkan bahwa setiap organisasi memiliki budaya organisasi yang berfungsi
untuk membentuk aturan atau pedoman dalam berpikir, bertindak, dalam mencapai
tujuan yang ditetapkan. Hal ini berarti budaya organisasi yang tumbuh dan terpelihara
dengan baik akan mampu memacu organisasi ke arah perkembangan yang lebih baik.

Berdasarkan fenomena, bahwa masih banyak kinerja pegawai pada

organisasi/instansi pemerintah kinerjanya masih perlu ditingkatkan, khususnya



pelaksanaan tugas pokok dan fungsi pegawai yang belum menujukkan kinerja yang
optima; Data hasil rekapitulasi capaian kinerja pada Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak Tahun 2020 disajikan pada tabel berikut :

Tabel 1.1

Rekapitulasi Capaian Kinerja Pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Kabupaten Demak Tahun 2020

NO Kegiatan Bobot Kegiatan Capaian Kinerja
I Perencanaan 15,00 11,64
I Pelaksanaan 65,00 45,23
11 Evaluasi Dan Pelaporan 10,00 6,38
IV | Pencapaian Hasil 10,00 6,48
TOTAL 100,00 69,73

Sumber : Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Demak (2020).

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa pada nilai capaian kinerja pada
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Demak tergolong cukup
ekonomis dalam pengelolaan anggaran, cukup efesien dalam kinerja fungsi perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pelaporan serta cukup efektif dalam pencapaian hasil
(outcome). Kondisi ini menunjukkan tugas lembaga belum terlaksana secara optimal.
Banyak hal yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai, salah satunya adalah faktor
kepuasan kerja.

Remunerasi berfungsi untuk mendorong Sumber Daya Manusia (SDM) agar
berkembang menjadi manusia berkualitas, mengelola SDM-yang produktif. Sistem
remunerasi diharapkan dapat menciptakan persaingan positif antara masing-masing
pegawai, akan sangat terlihat pegawai yang benar-benar rajin, pegawai yang mengikuti
arus saja, pegawai yang pemalas, pegawai yang rajin belajar, atau yang tidak rajin belajar
dan seterusnya, sehingga akan terpacu suasana yang semangat untuk membangun dan

mengembangkan diri.



Remunerasi mempunyai makna lebih luas dari pada gaji, karena mencakup semua
imbalan, baik yang berbentuk uang ataupun barang, baik yang diberikan secara langsung
ataupun tidak langsung, dan baik yang bersifat rutin maupun tidak rutin. Imbalan
langsung terdiri dari tunjangan khusus, tunjangan jabatan, gaji atau upah, bonus yang
dikaitkan atau tidak dikaitkan dengan prestasi dan berbagai jenis bonus yang terdiri atas
fasilitas, kesehatan, santunan musibah, cuti, dana pensiun, gaji. Kebijakan pemberian
Remunerasi dan berkaitannya dengan peningkatan kinerja PNS merupakan bagian dari
usaha reformasi birokrasi yang dirancang oleh pemerintah melalui Kementrian
Pendayagunaan Aparatur Negara.

Lingkungan Kkerja merupakan segala sesuatu yang ada-di sekitar pegawai dan
mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas atau tanggung jawabnya. Menurut
Mangkunegara dan Prabu (2016:85) lingkungan kerja adalah peraturan kerja yang
dapat mempengaruhi semua aspek fisik psikologis kerja, dan peraturan kerja yang
dapat mempengaruhi kepuasan kerja dan pencapaian kinerja pegawai. sebuah
organisasi hubungan interpersonal merupakan suatu hal yang sangat penting untuk
menajaga sebuah kondisi lingkungan kerja atau hubungan yang harmonis. Dalam
menjalankan tugas dengan hubungan interpersonal yang baik antara atasan-bawahan
serta rekan kerja maka dapat meningktkan kemudahan dalam menjalankan
pekerjaan, ketepatan kerja yang tinggi, menciptakan komunikasi dan suasana yang
baik serta kekompakan kerja sehingga menghasilkan produktivitas kerja yang tinggi.
Fenomena lapangan mengenai lingkungan kerja yang belum optimal adalah mengenai

tingkat kerjasama antar kelompok, kelancaran komunikasi baik sesama rekan kerja



maupun atasan yang ada di Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten
Demak sebagai berikut.
Tabel 1.2

Permasalahan Lingkungan Kerja
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Demak

Lingkungan Kerja Baik Cuk_up Tidék
Baik Baik
1. Tingkat pengetahuan terhadap struktur \
kerja
2. Tingkat tanggung jawab terhadap \
pekerjaan yang telah diberikan
3. Tingkat perhatian yang diberikan \Y4
pemimpin
4. Tingkat dukungan yang diberikan V
pemimpin \
5. Tingkat kerjasama antar kelompok
6. Kelancaran komunikasi baik sesama \/
rekan kerja maupun atasan

Sumber : Hasil Wawancara Kepala Sub Bagian Umum dan Kepegawaian Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Demak, 2021.

Budaya organisasi merupakan falsafah, ideologi, nilai-nilai, anggapan, keyakinan,
harapan, sikap dan norma-norma yang dimiliki secara bersama serta mengikat dalam
suatu komunitas tertentu (Robbins, 2019:74). Selanjutnya dikemukakan secara spesifik
budaya dalam organisasi akan ditentukan oleh kerja sama tim, kepemimpinan,
karakteristik organisasi dan proses administrasi yang berlaku. Keberhasilan pelaksanaan
budaya organisasi antara lain dapat dilihat dari peningkatan tanggung jawab, peningkatan
kedisiplinan, kepatuhan pada norma atau aturan, terjadinya komunikasi dan hubungan
yang harmonis dengan semua tingkatan, peningkatan partisipasi dan kepedulian,
berkurangnya tingkat kemangkiran dan keluhan. Jika semua hal tersebut dapat

dilaksanakan dengan baik maka kinerja pegawai akan meningkat. Berkaitan dengan



budaya organisasi ini, kondisi yang terjadi di objek penelitian dalam pengamatan peneliti
dapat di jelaskan bahwa para pegawai masih banyak yang belum memahami akan hal
ini. Sering terjadi tindakan-tindakan yang bersifat kontraproduktif terutama dengan rekan
kerja, tingkat kepedulian yang masih kurang, kedisiplinan yang masih perlu ditingkatkan,
sering terjadinya mis-komunikasi, partisipasi dan kepedulian yang masih perlu
ditingkatkan, serta masih adanya kemangkiran dan keluhan. Data kurang optimalnya
budaya organisasi dalam hal kedisiplinan dapat terlihat pada fenomena pegawai negeri
yang absen, terlambat, dan pulang lebih awal. Berikut data yang diperoleh penulis
mengenai team work adalah sebagai berikut :
Tabel 1.3

Data Keterlambatan, Keluar dan Pulang Lebih Awal
di Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Demak, 2021

Bulan Keterlambatan | Keluar Jam Kerjg Pulang Awal
Januari 3 1 2
Februari 2 3 3

Maret 4 2 4

April 3 2 4

Juni 5 3 3
Juli 8 1 6
Agustus 6 3 4
September 7 5 6
Oktober 9 4 4
November 11 6 6
Desember 8 9 7
Rata-Rata 6 4 4

Sumber : Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Demak, 2021.
Penelitian mengenai pengaruh variabel keadilan remunerasi, lingkungan
kerja, budaya organisasi, motivasi terhadap kinerja memang sudah banyak dilakukan
tetapi hasil penelitian masih menunjukkan hasil yang berbeda, oleh karena itu, perlu
untuk dilakukan penelitian untuk menindaklanjuti perbedaan hasil penelitian tersebut.
Ni Luh Putu Surya Astitiani, 2020 menyatakan bahwa pengaruh Remunerasi

terhadap Motivasi adalah positif signifikan, berbeda dengan penelitiannya Yusnia



Hanifah, 2017 dengan hasil penelitian bahwa remunerasi berpengaruh positif tidak
signifikan terhadap motivasi. Fachreza, Said Musnadi, M. Shabri Abd Majid, 2018
menyatakan terdapat pengaruh  yang  signifikan dan positif secara parsial
lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai. Berbeda penelitiannya Farida Hasan,
Andi Sularso dan Handriyono, 2017 menyatakan bahwa lingkungan kerja secara
parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. Theolina Hormati
(2016) menyatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap motivasi kerja. Berbeda dengan Parlis Sinaga (2018) yang menyatakan
bahwa budaya organisasi tidak berpengaruh terhadap motivasi kerja.Artha Riana N,
Susi Hendriani, Yulia Efni, 2017 menyatakan remunerasi- tidak memiliki dampak
secara nyata dalam peningkatan kinerja. Berbeda dengan Sri Gusti Bima Harya Teja,
2017 menyatakan bahwa Remunerasi berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai. Facreza Said Musnadi, M, M Shabri Abd Majid (2018)
menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai. Berbeda dengan Farida Hasan, Andi Sularso, Handriyono (2018)
yang menyatakan ‘lingkungan kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja
pegawai. Artha Riana N, Susi Hendriani, Yulia Efni, 2017 menyatakan Budaya
organisasi berpengaruh positif dan signifikan peningkatan kinerja, berbeda dengan
Farida Hasan, Andi Sularso dan Handriyono, 2017 menyatakan bahwa budaya
organisasi secara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. Tri
Wahyu Wiryawan, Risqon, Nyimas Noncik (2020) menyatakan motivasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Berbeda dengan Yusnia Hanifah

(2017) yang menyatakan motivasi kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai.



Tabel 1.4
Ringkasan Research Gap Penelitian

No Peng_aruh Nama Peneliti Hasil
Variabel
1 Remunerasi Ni Luh Putu Surya Astitiani (2020), Positif signifikan
terhadap Motivasi | Febyana dkk (2016)
Yusnia Hanifah (2017) Positif tidak
signifikan
2 Lingkungan Fachreza, Said Musnadi, M. Shabri Positif signifikan
terhadap Motivasi | Abd Majid, (2018) Ni Luh Putu Surya
Astitiani (2020)
Farida Hasan, Andi Sularso dan Positif tidak
Handriyono, 2017 signifikan
3 Budaya organisasi | Theolina Hormati (2016) Positif signifikan
terhadap Motivasi | Parlis Sinaga (2018) Tidak
berpengaruh
4 Remunerasi Artha'Riana N, Susi Hendriani, Yulia Tidak
terhadap Kinerja Efni (2017) berpengaruh
Sri Gusti Bima Harya Teja, (2017) Positif signifikan
Urip Puji Raharjo (2017)
5 Lingkungan Kerja - | Facreza Said Musnadi, M Shabri Abd | Positif signifikan
terhadap Kinerja Majid (2018)
Farida Hasan, Andi Sularso, Positif tidak
Handriyono (2018) signifikan
6 Budaya Artha Riana N, Susi Hendriani, Yulia Positif signifikan
Organisasi Efni (2017)
terhadap Kinerja Farida Hasan, Andi Sularso dan Positif tidak
Handriyono, 2017 signifikan
7 Motivasi terhadap | Tri Wahyu Wiryawan, Risqon, Positif signifikan
Kinerja Nyimas Noncik (2020) Febyana dkk
(2016)
Yusnia Hanifah (2017) Tidak
berpengaruh

Sumber : Jurnal penelitian yang diolah, 2021.

1.2. Perumusan Masalah

Beberapa permasalahan dalam penelitian yang terjadi adalah sebagai berikut :
Masih kurangnya sosialisasi mengenai remunerasi pada pegawai penerima remunerasi
serta pencairan remunerasi beberapa kali mengalami keterlambatan, kondisi lingkungan

kerja yang masih kurang optimal adalah tingkat kerjasama antar kelompok serta



kelancaran komunikasi baik sesama rekan kerja maupun atasan, masih adanya tingkat

kepedulian yang masih kurang, kedisiplinan masih perlu ditingkatkan, masih adanya mis-

komunikasi, keterlambatan, keluar jam kerja dan pulang lebih awal. Berdasarkan

rumusan masalah pada latar belakang di atas, maka pertanyaan penelitian sebagai berikut

ini.

1.2.1.

1.2.2.

1.2.3.

1.2.4.

1.2.5.

1.2.6.

1.2.7.

1.2.8.

1.2.9.

Bagaimana pengaruh remunerasi terhadap motivasi pegawai pada Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Demak?

Bagaimana pengaruh lingkungan kerja terhadap motivasi pegawai pada
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Demak?
Bagaimana pengaruh budaya organisasi terhadap motivasi pegawai pada
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Demak?
Bagaimana pengaruh remunerasi terhadap kinerja pegawai pada Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Demak?

Bagaimana pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai pada
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Demak?
Bagaimana pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja pegawai pada
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Demak?
Bagaimana pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai pada Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Demak?

Bagaimana pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai melalui
motivasi pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten
Demak?

Bagaimana pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja pegawai melalui
motivasi pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten

Demak?



1.2.10. Bagaimana pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai melalui motivasi
pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Demak?
1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini untuk mengembangkan model penelitian mengenai
remunerasi, lingkungan kerja dan budaya organisasi, terhadap kinerja pegawai dan
motivasi sebagai variabel intervening. Sesuai dengan rumusan masalah dan
pertanyaan penelitian maka tujuan penelitian ini adalah :
1.3.1. Menganalisis pengaruh remunerasi terhadap motivasi pegawai pada Dinas
Pekerjaan -Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Demak.
1.3.2. Menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap motivasi pegawai pada
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Demak.
1.3.3.. Menganalisis pengaruh budaya organisasi terhadap motivasi pegawai pada
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Demak.
1.3.4. Menganalisis pengaruh remunerasi terhadap kinerja pegawai pada Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Demak.
1.3.5. Menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai pada
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Demak?
1.3.6. Menganalisis pengaruh budaya organisasi terhadap Kinerja pegawai pada
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Demak?
1.3.7. Menganalisis pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai pada Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Demak?
1.3.8. Menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai melalui
motivasi pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten

Demak?



1.3.9. Menganalisis pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja pegawai melalui
motivasi pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten
Demak?

1.3.10. Menganalisis pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai melalui motivasi

pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Demak?

1.4. Manfaat Penelitian

Terkait dengan tujuan penelitian, maka penelitian ini diharapkan dapat memberi

manfaat :

1.4.1. Manfaat Teoritis, bahwa hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan dalam bidang remunerasi, lingkuungan kerja dan budaya
organisasi terhadap motivasi dan kinerja.

1.4.2. Manfaat Praktis, bahwa hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi kepada pegawai dan pemangku kebijakan kepegawaian bahwa
terdapat pengaruh signifikan remunerasi, lingkungan kerja dan budaya
organisasi dapat memperbaiki Kkinerja pegawai pada Dinas Pekerjaan

Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Demak.



